ka kan kepedulian terhadap keanekaragaman ikan untuk
endukung keberlanjutan dan kedaulatan perikanan
dalam mewujudkan kesejahteraan bangsa”
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EKONOM) PRODUKTIF

PERIKAN PASCA PELATIHAN PENGOLAHAN HASIL

AN
AN DIKELOMPOK WANITA PESISIR (STUDI KASUS PASCA
PELATIHAN DI BPPP MEDAN)

[Post-productiy -
B econamy training OF fishery processing training in the women female

Broup (Post-tralning Case Study at BPPP Medan)
Sobariah', Herry Maryuto', Pola Panjaitar?

1
» ru;:tl Fenyuluhan Perlkanan, Sekolah Tingzi Perikanan Bogor
Balai Pelatihan dan Penyuluhan Perilanan Medan
Jalan Cilkaret No. 2 Bogor, jawa Barat
H-'aﬂhm‘i&hﬂ.m@]mhm_gq".

Abstrak

z::;g;;;lmg;fﬂ:‘!-tzn. untuk mengetzahul kegistan shonomi produktif pasca p-:laril-jﬂn
ot :lrtl;b Ikan'm di l{u!u_m]:-uk wanita pesisir. Sasaran peneliian karakteristik ibu
kel Shayangheker)a mEncari nafkah, khususnya untuk menunjang perekonomian

arganelayan yaitu (a) kurikulum pelatihan yang telah diberikan pada wanita pesisir yang
memiliki ativitas pekerjaan rumak tangga; dan (b) penambahan pendapatan ibu rumah tangga
pada aktivitas pekerjaan mencari nafkah untuk menunjang pendapaten keluarga. Merode
pengamatan yang digunakan adalah metode Studl kasus dengan responden isteri nelayan yang
tergabung dalam Kelompok wanita pesisic sehapal peserta pelatihan pengolahan hasil
perikanan di Balai Diklat Perikanan Medan yang berasal dari Provinsi Aceh, Sumatera Utara, dan
Riauw. Pemilihan lokasi asal peserta pelatihan didasarkan pada keterwabdlan wilayah kerja Balal
Diklat Perikanan Medan yang meliputi B [delapan) provinsi di Pulau Sumatera. Data di
kumpulkan dengan menggunakan kuisioner dari sampel yang di pilih secara acak (purpasive
sampling). Kemudian data yang terkumpul di analisis dengan menggunalkan metode dekriftif
kuanttztif, Hasil penelitian. menunjukan bakwa 712 % responden menyatakan bahwa materi
pelatihan sangat bermanfaat dan dapat diterapkan dalam wsaha pengolahan lkan, 784 %
memberikan ekonomi produktif berupa kenaikan pendapat di atas rata-rata UMR provinsi
tahun 2017 sebesar Rp 2.791.000 dengan UMR Privinsi Rp 2500.000, Provinsl Sumatera Utara
Rp 2.152.500 dengan UMR Rp. 1.961.354, dan Provinsi Riau Rp 2825200 dengan UMR Rp
2.318.454), dan sebanyak 69,7 % sudah memanfastkan kelembagaan perhankan, Partisipazi
wanita pesisir secara ekonomi mampu meningkatkan taraf hidup dan pendapatan keluarga, dan

dapat membuka usaha produlif bersama.

Kata kunci; ekonomi produkiif, pasca pelatihanwanita pesisir

Abstract

economic activities post training of Ashery

tarmine the productive :
ae It focuses on the characteristics of women

This study aims o | oA
products processing In coas dally to support the fishermen's family economy (3]

: I ] g
{housewives) wll-u:- u-.r:;;li T::;:::Eaﬁiﬂ to coastal women with housework activity; and [b)
!.'mlnlng l.'l.ll'rlcl; um & of women / housewives in employment activities to earn a living to
increasing the incom s The method of ohservation used is the case study method with the
support family lnmn} e wives who are incorporated In. . Coastal women groups as
respondents of [fishe ﬂ“mdu ct processing training conducted by Medan Fishery Tralning Center
participants of Nshery P 2 and Riau provinces. The selection of the location of origin of the
from Aceh, Morth Sumater® © - tion of the warking area of the Medan Fishery Training
trainees s based on l:ﬁjr;:[-:gu[nsl[Mii"ﬂli on the lsland of Sumatra, Data were collected by
Center covering @ (B 1 randomly solected samples, Then the dat collected in the analysis
using questionnaires f"‘; e method. Research result, shows that as many as 71.2% of
ey quanﬂ‘tﬂﬂt‘; I:I:inii tli:-! iraining material s very useful and can be applisd infish processing
respondents st
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i bove

increase of opinion a
ainmme province Aceh Rp
2 152,500 with UMR Rp
" d 69, 7% have taken

roductive economy in the form

7 (average of coastal Eunmc:p
Symatra Province

s Rp 2,310,454)

busimess, as much as 784% gives p
the average of provincial UMR 201

2.791.000 with UMR Rp 2,500,000,
1961364 s Province a8 gt UMHUF coastal women is gconomically able to

advantage of banking instittions. The participation husinesses together.

duetive
improve living standards and Family income, and can open pro

Keywords: productive economy, post tralning, pastal women

Pendalaluan ; dapat
Setiap kegiatan ekonomi adalah selalu berpijak dari keglatan R

kegiatan usaha memerlukan adanya suatu
mpunyai karakteristik dan
kegiatan usaha adalah

berjalan secara efeltif dan efisien,
manajemen yang baik, sehingga keglatan usaha tersebut me
i i i dak dicapai dalam
tujuan. Biasanya tujuan yang hen

meminimalkan biaya produksi, memalksimalkan laba guna mempertahankan

kelangsungan hidup dari usaha tersebut. Menurut Nuryoso [HI'FIE], usal_m ekn:lmnm!
produktif yang ada atau alan dibentuk pada masing-masing wmﬂh d!l:dent[ﬁkas:
berdasarlan kriteria tertentu, dipilih untuk dikembangkan sebagai sasaran pembinaan.
Pengembangan dilakukan melalul pembinaan manajemen usaha, bantuan modal
bergulir dan pemanfaatan teknologi tepat guna. Altivitas ekonomi harus berorientasi
pada pendapatan pelaku usahanya, Wanita pesisir memegang peran penting dalam
mendulung penciptaan nilai tambah hasil perikanan yang menjadi pekerjaan utama
suaminya. Peranan wanita di pesisir sebagai isterl nelayan, isteri pembudidaya ikan,
dan isteri pengolah ikan; diharapkan mampu menggerakkan perekonomian di pesisir
dengan mengolah serta memberikan nilai tambah pada sumberdaya perikanan. Peran
wanita dalam pembangunan merupakan bagian yang tidak dapat di pisahkan dari
pembangunan nasional yang antara lain berupaya mengentaskan golongan masyarakat
yang masih di bawah garis termasuk para [bu-ibu rumah tangga (Pujiwati 1993 dalam
Sunardji ef al 2005). Dalam era pembangunan dan reformasi, wanita Indonesia
menjadi tumpuan harapan untuk mendorong laju dan keberhasilan pembangunan baik
secara luas maupun sempit. Di masa pembangunan dan reformasi, dibutuhkan secara
mutlak tenaga wanita cakap dan wanita ideal, yaitu wanita yang bisa menjalankan
peranan rangkapnya (peran ganda). Seperti yang di sampaikan oleh Tjokrowinoto
dalam Nurmalia [2006) bahwa peremnpuan menjadi bagian yang penting dalam
pembangunan.Pada masyarakat pesisir wanita turut aktif diantaranya pada kegiatan
menjual Ikan, pengolahan ikan, membuat jaring h]ng& membulia warung. Menurut
Salden dalam Ida Nursida (2015) ada lima masalah yang biasa muncul dalam kaitannya
::nmg:;d:z: Tﬂlnls. yaitu a) masalah hhlﬂngis. b) pengalaman, c) wacana, d)

3 e) masalzh sosioekonomi, Perdebaran terpentinag dalam teori

feminis timbul sebagai akibat masalah wacana sebab perempuan sesungguhnya
termarginalisasikan melalui wacana yang dikuasal oleh laki-laki

Potensi wanita yang kian hari kian i
penting arti dan perannya seperti di
paparkan oleh Haflzah (2012), bahwa v : cogtsiel

vanita tidak seharusnya dipinggirkan dan
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sebagai sumher
Holleman 1971

dianggap sehy
untuk bersama.samg mew
keluarga. Ada ey
wanita pesisir e

d:}:::h::“:i'ﬁllil‘ﬂ- adalah aset yang penting untuk negara. Menurut
gl belahon vatl (2016), kedudukan wanita {1bu] dalam E‘umall rangga
Yang satu menentulkan yang lainnya sebagai komplemen,
Wuedlkan suatu keseluruhan yang organls dan harmonis yaitu
hal yang perly mendapat perhatian untuk lebih memberdayakan
: depan, yaity membangun |iwa wirausaha , ketersediaan bahan baku
yang kontinue dap relatil mural, duky a - ia wanita pesisir yang
kompeten, dan sistem nfy i A haradaan
sumberdaya mamusis 1 "'E'IEI-.'E pasar, Dari ke empat hal tersebut, keberadaa
pEFan wanita pesisir Anita pesisir yang kompeten menjadi kunl utama keberhasilan
Penunfang ekonemi keluarpa, dan untuk menjadi kompeten salah
satunya melalul kegiatan pelatihan. Pelatihan adalah suatu proses, proses latihan itu
merupakan serangkaian tindakan yang dilaksanakan secara berkesinambungan,
bertahap, dan terpadu. Pelatihan dilaksanakan dengan memperhatikan perbedaan
individu dalam kecepatan belajar, kesenangan/kemudahan pokok pembahasan; latar
belakang pendidikan, pengalaman dan minamya (Maryuto 2015). Artinya aktivitas
ekanomi tidak hanya mengolah input menjadi produk tetapi dituntut bagaimana
produk tersebut menjadi hasil vang diharapkan pelakunya yairu menjadi pendapatan
usahanya.

Agar kegiatan ekonomi ini bisa diterima masyarakat, maka produk yang
dihasillean harus mempunyai nilal tambah (value added). Tujuannya aktivitas ekonomi
ini mencapai titik optimal (efisfensi dan efektif) dan tidak terjadi pemborosan (waste)
dan loses. Karena keharusan (necessary conditfon) semacam inl, maka bagi pelaku harus
mengetahui secara baik sistem pradulsi pengelolaan yang di dikendalilkannya.

Sistim produksi merupakan kegiatan ekonomi yang memiliki keterkaitan
kemponen input dengan komponen eutput dan juga menyanghut proses interaksi satu
dengan lainnya dapat mencapai satu tujuan salah satu lingkungan ekonomi adalah
sistem produksi, Komponen dalam sistem produlsi adalah Input proses dan output
Untul ity atas dasar hal hal diatas maka permasalahan karakteristik dalam sistem
produksi yang merupakan kegiatan ekonomi adalah a) keterkaitan antara komponen
sstu dengan yang lainnya, b) tujuan yang dimiliki akan memberikan karakreristisk atan
ciri khas dari keberadaan (existency) produk yaitu keglatan ekonoml tersebut, c)
keberadaannya akan menentukan tinglatan pendapatan. Berkaitan dengan latar
belakang, perlu dilakukan suatu kajian mengenai ekonomi produktif pada kelompok

wanita pesisir pasca pelatihan pengalahan hasil perikanan

Bahan dan metode
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus. Fokus

enelitian diarahlan kepada: peserta pelatihan dengan karakteristik wanita (ibu
. zh tangga) Yang bekerja mencari nafkalh, khususnya untuk menunjang
- : ran yang difokuskan pada (a) kurikulum pelatihan yang

nomian keluarga nelay : il i
E'E'l[r;kﬂd'herikan pada wanita pesisir yang memillc MRS PERCTSAN NImah tanges;
elah di "

EKONOMI PRODUKTIF PASCA PELATIHAN ....1203




v SEMINAR NASIONAL IKAN KE-10 R ———

o aktivitas pekerjaan
lisis untuk melibat
yaltu darl suami,
patan responden

: d
dan (b) penambahan pendapatan wanita/ibu rumah tangga ?a "
mencard nafkah untuk menunjang pendapatan keluarga. Metoca an

i er
aspek elonomi Pendapatan Rumah Tangga berasal dari tiga 5“'“:;
isteri dan sumber lainnya. Menurut Mardiana Dina (2004) pen

dihitung dengan rumus:
L=Ilu+ L+ 1

I, = Pendapatan Sumber Lain

gunakan untuk mengetahui seberapa

Kontribusi pendapatan wanita nelayan di
n keluarga.

besar tambahan pendapatan wanita nelayan/lsteri terhadap pendap#a
Kontribusl pendapatan wanita nelayan dapat dilihat dari kontribusi mutlak dan

leontribusi relatif pendapatan (Gumilar, 2005). Selanjutnya menurut Gumilar ﬂ'_-'"ﬂf*]-
Kontribusi Mutlak pendapatan wanita terhadap pendapatan keluarga dapat di hitung

dengan menggunakan rumus :
1

Kenuetae = m

Keterangan :
K ies = Kontribusi Mutlalk Pendapatan Wanita (Rp)

L= Pendapatan Suami (Rp)
Ly= Pendapatan Isteri (Rp)
IL,= Pendapatan Sumber Lain (Rp)

Pengumpulan data dengan menggunakan sumber primer dan sumber sekunder
dengan cara interview (wawancara), kuesioner (angket), observasi [pengamatan) dan
gabungan dari ketiganya.Pengumpulan data dilakukan dengan model evaluasi pasca
pelatihan dengan perangkat kuestioner dan wawancara langsung terhadap peserta
pelatihan tahun 2015-2016. Tehnik analisa data yaitu mengkelompokan data berdasr
variabel dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan responden, menyajikan
data tiap variabel vang diteliti dan melakulkan perhitungan untuk menguji hipotesa.
Pengolahan data dengan pendekatan kualitatif dan kuantitatif Tujuan pelatihan antara
lain meningkatkan kompetensi peserta latih, dimana kompetensi tersebut akan
:ﬁ:illl.;uun‘::g; n;z:iizhit;g::n;i::;;es:: mﬂezgr:n h_erk:mhangn}ra usaha yang

: ' matis akan berdampak pada
kenaikan pendapatan.

Hasil dan pembahasan
Hasll

Wanita pesisir peserta pelatihan pengolahan hasil perikanan di BPpp Medan
tahfm 2015 dan 2016 Provinsi Aceh, Sumatera Utara, dan Riau/Kepulanan Rian
berjumlah 596 orang (Tabel 1)
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Hasil pengyum
Frovinsi ﬂfﬂtl?gﬂuun::::-: ﬂl_?;ﬂ Fespanden pasca pelatihan pengolahan hasil perikanan
sebanyak 71,2 o '"“F-"Dmluu'lml dan Riau/Kepulayan Rlau, memperlihatkan bahwa
dan dapat diterapkan dahmmuhyamka“ bahwa materi pelatihan sangat bermanfaan
ekonami berupa adanyg hmmﬁmim pengolahan ikan, sebanyak 78.4 % berdampak
2017 (rata-rata pendapatan “n pendapatan di atas rata-rata UMR provinsi tahun
Rp 2.500.000, Provins| gy, t“""““ﬂ pesisir Provinsi Aceh Rp 2.791.000 dengan UMR
Provinsi Riau 2.825.200 4 atera Utara Rp 2.152.500 dengan UMR Rp. 1.961.354, dan
memantaatian kel Engan UMR Rp 2.318.454), dan sebanyak 69,7 % sudah

i .E' Elllh:'lEh-'lH perban kan (Tabel 2]
hidup dan ;::ﬂ:r:;:_;j I;Eslisir secara elconomi terbukti mampu meningkatkan taraf
biheitasuns Mot o uarfg:l. wawasan berfikir yang lebih luas. Suami yang
lapangan pekerjaan hal . dar sisi usaha produktif bersama isterinya dapat membuka

TE K 481 orang lain, serta berpeluang luas mengembangkan usaha

produktif lainnya bagi suami pada saat rmusim paceklik ikan ataupun gagal panen.

Tabel 1, Data Fesert:a Felatihan Pengolahan Hasil PerikananWanita
ngmErFruvunsE Aceh, Sumatera Utara dan Riaw/Kepulauan Riau
di BFPP Medan tahun 2015-2015

;i Jumlah Peserta

No Provinsi Tahun foraned
1 Aceh 2015 o7
2016 88
F Sumatera Utara 2015 91
2016 90
3 Rian,/Kepulauan Riau 2015 153
2016 117
Juimilah 596

sumber: Laporan Kinerja BPPP Medan Tahun 2015 dan 2016

Tabel 2. Data Hasil Evaluasi Pasca Pelatihan Wanita Pesisir Provinsi Aceh,
cumatera Utara, dan Riaw fHepulauan Bizo tahun 2015-2016

DATA .
NO TINGKAT MANFAAT/DAMPAK MASUK Fﬁﬂiﬁﬂﬁﬂ
[ORANG)
1, Manfaat materi pelatihan dan penerapannya 278 71,2 %
dalam usaha pengolahan ikan wanita pasisir Bermanfaat
2 Kontribusi hasil pelatiban terhadap 278 78,4 % _
peningkatan kegiatan usaha dan pendapatan Berkontribusi
purnawidya
ta-rata wanita pesisic per juni 278 42,08 %
. Fengapﬂtan = berpendapatan
. Rp. 25-3 jt/bin
hangkan usaha, kKhusus untuk 278 69,7 U
4, ?;315;1"‘”;';?:{53?“ manajemen, memanfaatian memanfastkan
4 1 lembaga
kelembagaan ekonon Zehipe
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Tabel 3. Pendapatan Rata-rata Wanita Pesisir per Junl EF”-? d|hﬂ;1d::“5m“
dengan Upah Minimal Reglonal (UMIt) ProvinsiTahun 4

PROVINSI PENDAPATAN RATA- (MR PROVINS.
NO RATA/BULAN TAHUN 2017
(PER JUNI 2017)
1 Provinsi Acel Mp. 2791000 Rp. 2500000
2 Provinsl. Sumatera Rp. 2.152.500 Rp. 1961354
Utara ‘
3 Provinsl Rp. 2825200 Rp, 2.318.454

Riau/Kepulauan Riau

Tabel 4. Data Hasil Evaluasi Pasca Pelatihan Wanita PesisirProvinsi Aceh,
Sumatera Utara, dan Riau /Kepulauan Riau tahun 2015-2016

= Jumlah
Tingkat I:iﬁs;alin Pernyataan Jawraban Persen
Mo Manfaat/Da Yang Masuk Dari Responden Responden tase
mpak [Orang) [Orang)
1 Manfat 278 a) Tidak ada kompetensi yang ;
materi dapat diaplilkasilan dalam
pelatihan uzaha pengolahan jkan
dan B] Sebagian kecil kompetens 46
penerapann dapat diaplikasikan dalam
ya dalam usaha pengolahan ikan
usaha c] Sebagian besar kompetensi 197 712
pengolahan dapat diaplikasikan dalam B4
ilcan wanita usaha pengoelahan lkan
pesisir d) Seluruh kompetensi dapat as
diaplikasilkan dalam usaha
pengolahan ikan
2  Kontribuei 7e 2] Tidak ada kompetensi yang 4
hasil menunjang peningkatan
pelatiban kegiatan usaha dan
terhadap pendapatan.
poninglkata b) Sebagian kecil kompetensi 46
n kegiatan menunjang peningikatan
uzaha dan kegiatan usaha dan
pemdapatan pendapatan
purnawidya ) Sebagian besar kompetensi 217 78,4
: menunfang peningkatan 0
kegilatan usaha dan
pendapatan
d} Seluruh kompetensi 12
menunjang peningkatan
kegiatan usaha dan
pendapatan
3  Pendapatan 278 a) Kurang dari Rp 2,000,000 24
rata-rata
wanita b) Rp 2.000.000 - Rp, 70
pesisir per 2500000
Juni 2017
el Rp 2.500.000 - Rp. 117 42,08
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Tingley IEEIEWE-E.*.' T

= B o—— T ot e e <SS I [ T e

No M-'J'L'IL:;"JE"I].“ “E“'":'“l:lun Pernyata I!umlfih I
1 AN Mo ataan awahan ersen
nF -HW”H Darl Responden Responden tase
——MOrang) i
— T
3.000.000 e TS
4 Dalam _ 4} Lebih darl Rp, 2,000,000, 48
menpembay, ) Purnawidya belum 6
Bkan ug, ha, mengennl kelembagaan
khusyy ekonomi
T b)) Purnawidya 54
Permodalay mengembangkan usahanya
dan dengan madal sendir]
Manajemen, €} Purnawidya 193 69,7
Memanfaat mengembangkan usahanya e
lean d“‘fﬂsﬂhunﬁmmudal
kalem sendirl dan dukunpan
i nhunh::ﬂa Kelembagaan ekonarmi
d] Fl.l]"naw]:j;,ra. 25

mangembangkan usahanya
sepenuhnyadidubungan
—_— I:-Elemhagaan ekonomi

: Badan P“*f“ Statistik telah menetapkan bahwa Upah Minimal Regional (UMR)
tahun 2017 Provinsi Aceh, Sumatera Utara, Riau/Kepulauan Riau, sedangkan hasil data

kuestioner mengena pendapatan rata-rata wanita pesisir di lokasi responden, seperti
Tabel 3. hasil evaluasi pasca pelatihan pengolahan perikanan di kelompok wanita

pesisir di wilayah Provinsi Aceh, Sumatra Utara, dan Riau/kepulavan riau tahun 2015-
2016

Pembahasan

Helembagaan ekonomi seperti perbankan, koperasi sangat menentukan
kecepatanberkembangnya usaha perikanan di suatu wilayah, khusunya dalam
halmateri pelatihan. Dalam perencanaan pelatihan diadakan Identifikasi Kebutuhan
Pelatihan, dari hasil kegiatan ini dapat teridentifikasi materi pelatihan yang dilatihlean
pada peserta, dituangkan dalam kurilkulum pelatihan. Sebanyak 71,2 % responden
menyatakan bahwa materi pelatihan sangat bermanfaan dan dapat diterapkan dalam
usaha pengolahan ikan, hal inf menandakan bahwa penetapan kurikulum dan
pemilihan peserta pelatihan sudah tepat. Dalam menyusun program pelatihan, maka
unsur-unsur manajemen pelatihan perlu di pahami yang terdiri dari; {1) Perencanaan
Pelatihan, merupakan kegiatan yang dilakukan dalam rangka persiapan pelaksanaan
pelatihan, yang terdiri darl kegiatan:ldentifikasi Kebutuhan Pelatihan, perumusan
twjuan pelatihan, dan merancang kurikulum; (2) Felah@mn Pelatihan, merupakan
Gsiatan n dilalulkan selama proses berlatih, yang terdiri dﬂri:-mtmnlzang :tata ]EI.'.I':I}:
dan fasilitas berlatih, menciptakan {klim berlatih, penyajlan materi dan evaluai berlatih,

memantau dan membimbing dan evaluasi aAltie petatiban
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Evaluasi Pasca Pelatiban, merupalan kegiatan yang dilaksanakan setelah SE!E.ft:]lL
pelatihan dan peserta latih sudah kemball hekerja dalam kurun waktu tertentu, terdiri
dari i evaluasi dampak pelatihan, dan bimbingan pasca pelatih. Hamflak pelatihan
terhadap pendapatan dapat dilibat antara lain meningkatkan kompetensi peserta latih,
dimana kompetensi tersebut akan berguna untuk mengembanglkan “fﬁfhﬂ peserta,
Dengan berkembangnya usaha yang dilakukan oleh peserta pasea pelatihan, secara
otomatis akan berdampak pada kenaikan pendapatan. Sebanyak 78,4 % berdampak
ekonomi berupa adanya kenafkan pendapatan di atas rata-rata UMR provinsi tahun
2017, Rata-rata pendapatan wanita pesisic Provinsi Aceh Rp 2.791.000, Provinsi
Sumatera Utara Rp 2.152500, dan Provinsi Riau Rp 2.825.200), sehingga bila
dibandingkan dengan ketetapan Badan Pusat Statistik tentang Upah Minimal Regional
Tahun 2017 yaitu Provinsi Aceh dengan UMR Rp 2.500.000, Provinsi Sumatera Utara
UMR Rp 1961354, dan Provinsi Riau/Kepulauan Riau UMR Rp 2318454 (dapat
dikatakan bahwa wanita pesisir di provinsi tersebut mempunyai pendapatan diatas
Fata-rata UMR provinsi dengan kata lain sudah layak hidup, mengingat tinghat
pendapatan di sektor perikanan sangat rendah karena dipengaruhi oleh musim.

Tjokrowinoty daiam Nurmalia (Z006). Pendapatan total rumah tangga nelayan
dapat berasal dari berbagai kegiatan yang dilakukan oleh nelayan untuk dapat
mencokupi kebutuhan hidup nelayan akan pangan, sandang dan kebutuhan lainnya,
sumber pendapatan nelayan dapat berasal dari usaha sampingan berupa budidaya jkan
dan bﬂr.?saf dari luar usaha budidaya Ikan/non hudidaya (Sihombing 2013). Kegiatan
ekonomi mejmpﬂlkau keglatan yang berkaitan dengan persvalan kehidupan manusia
e o s e (k] s pr
keanekaragaman dan jumlahnya sangat be SEIE]_'- “.'11}': l:erbahf (fimit). .:!.:?Ian:,,ra kebutuhan
- sumberdaya yang terbatas, JDE'h}:ehab;qan man:;;di:: hsltsi, d;l sisi lain persediaan

(preference) (Machfudz 2007), tt untik melakukan pilthan
"urm:::':“’;_P“rkﬂﬂhﬂnﬂann}fa kegiatan ekonomi ada dya yaitu ekonomi positif dan
» dimana dalam perkembangannya ekonomi lehih TR
fenomena atay perilakupengembangan permodalan hal ini seperti dis . pr . |
terdahulu Utami (2012) "balwa kegiata T ampaikan peneliti
prilaiay permodalan’, Sebanyak g9 g ol keDada memprediksi fenomina
sudah memanfaatkan kelumhaa;aanl p:jh:?;;;t: fl::—:l::s:::;rzﬂm _lﬁml Brughitisn
perikanan yang dilakukan wanita pesisic mempunyai pros i o
pek bfrkﬁlllbang dengan

pesat. Wanita pesisir memegang peran j
_ penting dalam me '
tambah hasil perllzanan yang menjadi pekerjaan utama suan:;d:hu“g pencptaan i
Peranan wanita di Pesisir sebagal ister nela -

ngzerakkan perekonomian di pesisir
aljnl:rah Pada sumberdaya perikanan,
Perlu dibuktikan Mampu meningkatkan taraf
wasan berfikic yang lebih luzs. Suami yang

Partisipasl wanlta pesisir secara ekonomij
hidup dan pendapatan keluarga, wq
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bekerjasam; dengan

Ak dar sjei g
agl

lapangan Pekerfaan | tha produktif hersama isterinya dapat membuka
Produktif lainny; e OTang laln, serta berpeluang luas mengembangkan usaha
BUsuami pada saat mysim paceldik ikan ataupun gagal panen.umur

istrl dan lamg
MMa pendidiyar
sektor Perikanay, . inly, tstrl berpengaruh nyata terhadap pendapatan istel di luar

penelitiinnya, gedy, k g di sampallean oleh Pancasasti (2008) sesuai dengan hasil

pemberdayaan n1a¢}r;ﬂra?{ntl.:|ﬂ“ﬂma" Susanti [2010) yang berjudul "Peranan badan
: daka 5 s

produktif (Studi g Kecan alam pemberdayaan perempuan di hidang usaha ekonomi

Wtan Kepanjen sebagal proyek hinaan BPM Kabupaten
menyatalkan  bahwa faktor

perempuan di bidang usalia ekonomi prodi
dari Badan Pemberdg Yaan Masyarakat seha

Kepanjen)®
pendukung pelaksanaan pemberdayaan
ktif Kecamatan Kepanjen adalah peranan
gal lenordinatior dan fasilitator.

Simpulan

Adapun kesimpulan yang dapat diambil dari pembahasan di atas yaitu :

L. Sebanyak 71,2 ng responden menyatakan bahwa materi pelatihan sangat
bermanfaan dan dapat diterapkan dalam usaha pengolahan ikan;

2, Sebanyak B4 % berdampal ekonomi berupa adanya kenaikan pendapatan di
atas rata- rata UMR provinsi tahun 2017:

3. Sebanyak 69,7 % sudah memanfaatkan kelembagaan perbankan;

4. Wanita pesisir secara ekonomi terbuleti mampu meningkatkan taraf hidup dan

pendapatan keluarga
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